
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

PERIODE BULAN : JANUARI 2026

Indeks Fluktuasi Harga (IFH) di Kabupaten Mojokerto pada Januari 2026 tercatat sebesar
-0,40 persen, yang mencerminkan adanya kecenderungan penurunan harga komoditas secara
umum. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 2 (dua) kelompok komoditas yang memberikan andil
penurunan  harga,  yaitu  kelompok  makanan,  minuman,  dan  tembakau  serta  kelompok
transportasi.  Sementara  itu,  2  (dua)  kelompok  komoditas  lainnya  memberikan  kontribusi
terhadap kenaikan harga, yakni kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah
tangga  serta  kelompok  perawatan  pribadi  dan  jasa  lainnya.  Adapun  7  (tujuh)  kelompok
komoditas sisanya yaitu kelompok pakaian dan alas kaki; kelompok perlengkapan, peralatan,
dan pemeliharaan rutin rumah tangga; kelompok kesehatan; kelompok informasi, komunikasi,
dan jasa keuangan; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya; kelompok pendidikan; serta
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran, tidak menunjukkan perubahan harga
atau cenderung stabil. Indeks Fluktuasi Harga (IFH) di Kabupaten Mojokerto pada Januari
2026 tercatat sebesar -0,40 persen, yang mencerminkan adanya kecenderungan penurunan
harga komoditas secara umum. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 2 (dua) kelompok komoditas
yang memberikan andil penurunan harga, yaitu kelompok makanan, minuman, dan tembakau
serta kelompok transportasi. Sementara itu, 2 (dua) kelompok komoditas lainnya memberikan
kontribusi terhadap kenaikan harga, yakni kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar
rumah tangga serta kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya. Adapun 7 (tujuh) kelompok
komoditas sisanya yaitu kelompok pakaian dan alas kaki; kelompok perlengkapan, peralatan,
dan pemeliharaan rutin rumah tangga; kelompok kesehatan; kelompok informasi, komunikasi,
dan jasa keuangan; kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya; kelompok pendidikan; serta
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran, tidak menunjukkan perubahan harga
atau cenderung stabil.

Selanjutnya, Indeks Fluktuasi Harga (IFH) tahun kalender (kumulatif) Kabupaten Mojokerto
pada periode Januari 2026 hingga Januari 2026 tercatat sebesar -0,40 persen. Sementara itu,
IFH  tahun  ke  tahun  (year-on-year/YoY)  pada  periode  Januari  2025  hingga  Januari  2026
tercatat sebesar 2,13 persen.

Adapun komoditas yang memberikan kontribusi terbesar terhadap penurunan harga rata-rata
pada Januari 2026 meliputi cabai rawit, bensin, cabai merah, bawang merah, tomat sayur,
solar, beras, wortel, kelapa, dan bayam. Di sisi lain, komoditas yang mengalami kenaikan
harga rata-rata dibandingkan bulan sebelumnya antara lain emas perhiasan, daging ayam ras,
minyak goreng, bahan bakar rumah tangga, udang basah, dan ikan gurame.

PERIODE BULAN : FEBRUARI 2026

Indeks Fluktuasi Harga (IFH) di Kabupaten Mojokerto pada Februari 2026 tercatat sebesar
0,41 persen, yang mencerminkan adanya kecenderungan kenaikan harga komoditas secara
umum. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 4 (empat) kelompok pengeluaran yang memberikan
andil kenaikan harga, yaitu kelompok makanan, minuman, dan tembakau; kelompok pakaian
dan  alas  kaki;  kelompok  perumahan,  air,  listrik,  dan  bahan  bakar  rumah  tangga;  serta
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya. Sementara itu, 2 (dua) kelompok pengeluaran
lainnya memberikan kontribusi terhadap penurunan harga, yakni kelompok kesehatan serta



kelompok  transportasi.  Adapun  5  (lima)  kelompok  pengeluaran  sisanya  yaitu  kelompok
perlengkapan,  peralatan,  dan  pemeliharaan  rutin  rumah  tangga;  kelompok  informasi,
komunikasi,  dan  jasa  keuangan;  kelompok  rekreasi,  olahraga,  dan  budaya;  kelompok
pendidikan; serta kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran, tidak menunjukkan
perubahan harga atau cenderung stabil.

Selanjutnya, Indeks Fluktuasi Harga (IFH) tahun kalender (kumulatif) Kabupaten Mojokerto
pada periode Januari 2026 hingga Februari 2026 tercatat sebesar 0,01 persen. Sementara itu,
IFH tahun ke tahun (year-onyear/YoY) pada periode Februari  2025 hingga Februari  2026
tercatat sebesar 2,09 persen.

Adapun komoditas yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kenaikan harga rata-rata
pada Februari 2026 meliputi cabai rawit, emas perhiasan, daging ayam ras, telur ayam ras,
beras,  mi  kering instan,  tomat sayur,  cabai  merah,  ayam hidup,  dan wortel.  Di  sisi  lain,
komoditas yang mengalami penurunan harga rata-rata dibandingkan bulan sebelumnya antara
lain bensin, minyak goreng, masker, solar, bawang merah, bawang putih, udang basah, kol
putih/kubis dan cumi-cumi.

PERIODE BULAN : MARET 2025

Indeks Fluktuasi Harga (IFH) di Kabupaten Mojokerto pada Maret 2026 tercatat sebesar 0,09
persen, yang mencerminkan adanya kecenderungan kenaikan harga komoditas secara umum.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 6 (enam) kelompok pengeluaran yang memberikan andil
kenaikan harga, yaitu kelompok makanan, minuman, dan tembakau; kelompok pakaian dan
alas  kaki;  kelompok  perumahan,  air,  listrik,  dan  bahan  bakar  rumah  tangga;  kelompok
perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga; kelompok kesehatan; serta
kelompok transportasi. Sementara itu, 1 (satu) kelompok pengeluaran lainnya memberikan
kontribusi terhadap penurunan harga, yakni kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya.
Adapun 4 (empat) kelompok pengeluaran sisanya yaitu kelompok informasi, komunikasi, dan
jasa  keuangan;  kelompok  rekreasi,  olahraga,  dan  budaya;  kelompok  pendidikan;  serta
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran, tidak menunjukkan perubahan harga
atau cenderung stabil.

Selanjutnya, Indeks Fluktuasi Harga (IFH) tahun kalender (kumulatif) Kabupaten Mojokerto
pada periode Januari 2026 hingga Maret 2026 tercatat sebesar 0,10 persen. Sementara itu,
IFH tahun ke tahun (year-on-year/YoY) pada periode Maret 2025 hingga Maret 2026 tercatat
sebesar 1,11 persen.

Adapun komoditas yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kenaikan harga rata-rata
pada Maret 2026 meliputi bensin, cabai rawit, tahu mentah, daging ayam ras, telur ayam ras,
susu kental manis, cabai merah, baju kaos tanpa kerah/t-shirt anak, minyak goreng dan tomat
sayur. Di sisi lain, komoditas yang mengalami penurunan harga rata-rata dibandingkan bulan
sebelumnya antara lain emas perhiasan, air kemasan, ayam hidup, wortel, bawang merah,
anggur, salak, udang basah, daster, dan ketimun.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Penurunan  Indeks  Fluktuasi  Harga  (IFH)  di  Kabupaten  Mojokerto  pada  Januari  2026
disebabkan  oleh  turunnya  harga  cabai  rawit.  Penurunan  harga  tersebut  terjadi  akibat



meningkatnya pasokan cabai rawit di pasar, yang didorong oleh kondisi panen yang relatif
baik  di  daerah  sentra  produksi  serta  kelancaran  distribusi,  sehingga  harga  di  tingkat
pedagang dan konsumen mengalami penurunan.

Sementara  itu,  komoditas  penyumbang  kenaikan  Indeks  Fluktuasi  Harga  (IFH)  tertinggi
adalah emas perhiasan. Kenaikan harga emas perhiasan terutama dipicu oleh meningkatnya
harga  emas  dunia  yang  dipengaruhi  oleh  faktor  global,  seperti  ketidakpastian  ekonomi
internasional dan pergerakan nilai tukar, sehingga berdampak langsung pada kenaikan harga
emas perhiasan di tingkat local.

Kenaikan IFH di Kabupaten Mojokerto pada Februari 2026 terutama dipicu oleh lonjakan
harga cabai rawit. Kenaikan tersebut terjadi akibat berkurangnya pasokan sebagai dampak
curah hujan tinggi yang mengganggu produksi di  sentra pertanian, serta adanya kendala
distribusi. Di sisi lain, tekanan harga semakin meningkat karena faktor musiman selama bulan
Ramadan yang mendorong peningkatan konsumsi rumah tangga dan aktivitas usaha kuliner,
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan di pasar.

Sementara itu, komoditas penyumbang penurunan IFH tertinggi adalah bensin. Penurunan
harga bensin terutama dipicu oleh penyesuaian harga bahan bakar minyak di dalam negeri
sebagai bagian dari kebijakan stabilisasi harga energi, meskipun harga minyak mentah dunia
pada periode tersebut relatif stabil dan cenderung meningkat.

Kenaikan IFH di Kabupaten Mojokerto pada Maret 2026 terutama dipicu oleh lonjakan harga
bensin jenis Pertamax yang terjadi akibat penyesuaian harga oleh Pertamina sebagai BBM
non-subsidi. Penyesuaian ini umumnya dipengaruhi oleh kenaikan harga minyak mentah dunia
serta fluktuasi  nilai  tukar rupiah terhadap dolar AS yang meningkatkan biaya impor dan
produksi BBM. Selain itu, faktor biaya distribusi dan kondisi pasar juga turut berkontribusi
terhadap kenaikan harga tersebut, sehingga berdampak langsung pada meningkatnya indeks
harga di daerah.

Sementara  itu,  komoditas  penyumbang  penurunan  IFH tertinggi  adalah  emas  perhiasan.
Penurunan harga emas perhiasan terutama dipicu oleh melemahnya harga emas di pasar
global yang dipengaruhi oleh penguatan nilai tukar dolar AS serta berkurangnya permintaan
investasi emas. Selain itu, kondisi pasar yang relatif stabil dan turunnya minat beli masyarakat
terhadap  emas  perhiasan  juga  turut  mendorong  penurunan  harga  komoditas  tersebut,
sehingga memberikan kontribusi terhadap penurunan IFH di daerah.

 

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Langkah-Langkah Pengendalian Inflasi di Kabupaten Mojokerto

Membuat Surat Edaran/Himbauan untuk melaksanakan Pasar Murah, Gerakan Pangan1.
Murah, dan Pelaksanaan Satgas Pangan.
Melaksanakan Gerakan Pangan Murah di Kabupaten Mojokerto2.
Melaksanakan Pasar Murah di Kabupaten Mojokerto3.
Melaksanakan Sidak Satgas Pangan di Pasar Kabupaten Mojokerto4.
Melaksanakan rapat koordinasi secara rutin yang melibatkan anggota TPID dan5.
Forkopimda



Membuat Surat Edaran/Himbauan



A.
Surat Asisten Perekonomian dan Pembangunan tanggal 02 Februari 2026 nomor
500/463/416-022/2026 perihal Himbauan Optimalisasi Tim Satgas Ketahanan Pangan
Kab. Mojokerto.
Surat Asisten Perekonomian dan Pembangunan tanggal 09 Februari 2026 nomor
500/581/416-022/2026 perihal Himbauan Pelaksanaan Operasi Pasar dan Gerakan
Pangan Murah dalam rangka pengendalian inflasi.

      B.  Operasi Pasar (Disperindag)

NO TANGGAL PELAKSANAAN TEMPAT
1.  11 Februari 2026  Halaman Kantor Kecamata Kemlagi

2.  14 Februari 2026  Halaman Balai Desa Wringin Rejo
Kec. Sooko

3.  16 Februari 2026  Halaman Balai Desa Medali Kec. Puri

4.  06 Maret 2026  Halaman Pendopo Graha Majatama
Pemkab Mojokerto

5.  10 Maret 2026 Halaman Pendopo Graha Majatama
Pemkab

       C.  Gerakan Pangan Murah / GPM (Dinas Pangan dan Perikanan)

NO. TANGGAL PELAKSANAAN TEMPAT
1.  13 Februari 2026 Kantor Kecamatan Puri
2.  26 Februari 2026 Halaman Depan PT. Ajinomoto Indonesia
3.  09 Maret 2026 Kantor Kecamatan Pacet
4.  16 Maret 2026 RTH Sooko

       D. Sidak Satgas Ketahanan Pangan (Dispari)

NO TANGGAL PELAKSANAAN TEMPAT
1.  01 April 2026 Kunjungan satgas ketahanan pangan ke Gudang Bulog

 

        E. Sidak Satgas Pangan (Polri)

NO TANGGAL PELAKSANAAN TEMPAT
1.  15 Maret 2026 Pasar Raya Kedungmaling Kec. Sooko
2. 04 Maret 2026 Pasar Raya Mojosari

 

 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Dari  hasil  pelaksanaan  berbagai  kebijakan  pengendalian  inflasi  daerah,  berdasarkan
pada rilis  data BPS setiap bulan perkembangan inflasi  di  Kabupaten Mojokerto tercatat
sebagai berikut:

NO BULAN INFLASI  KOMODITAS PENYUMBANG
INFLASI

1 Bulan Januari 2026    
 Inflasi Januari : -0,40%  1 CABE RAWIT  



 Inflasi Januari - Januari : -0,40%  2 BENSIN  
 Inflasi Januari 2025 -Januari 2026 : 2,13%  3 CABE MERAH  
      4 BAWANG MERAH  
      5 TOMAT SAYUR  
 Inflasi Jawa Timur m to m : -0,20%  6 SOLAR  
 Inflasi Jawa Timur y on y : 3,29%  7 BERAS  
 Inflasi nasional m to m : -0,15%  8 WORTEL  
      9 KELAPA  
      10 BAYAM  
         
2 Bulan Februari 2026    
 Inflasi Februari : -0,41%  1 CABE RAWIT  
 Inflasi Januari - Februari : 0,01%  2 EMAS PERHIASAN  

 Inflasi Februari 2025 - Februari
2026 : 2,09%  3 DAGING AYAM RAS  

      4 TELUR AYAM RAS  
      5 BERAS  
 Inflasi Jawa Timur m to m : 0,95%  6 MI KERING INSTAN  
 Inflasi Jawa Timur y on y : 4,88%  7 TOMAT SAYUR  
 Inflasi nasional m to m : 0,68%  8 CABE MERAH  
      9 AYAM HIDUP  
      10 WORTEL  
         
3 Bulan Maret 2026    
 Inflasi Maret : 0,09%  1 BENSIN  
 Inflasi Januari - Maret : 0,10%  2 CABE RAWIT  
 Inflasi Maret 2025 - Maret 2026 : 1,11%  3 TAHU MENTAH  
      4 DAGING AYAM RAS  
      5 TELUR AYAM RAS  
 Inflasi Jawa Timur m to m : 0,39%  6 SUSU KENTAL MANIS
 Inflasi Jawa Timur y on y : 3,79%  7 CABE MERAH  
 Inflasi nasional m to m : 0,41%  8 T-SHIRT ANAK  
      9 MINYAK GORENG  
      10 TOMAT SAYUR  
         

 

Sedangkan untuk perkembangan IPH dapat dilihat pada table berikut

Tanggal IPH
12-Jan -1,46
19-Jan -1,91
27-Jan -2,24
09-Feb 2,61



18-Feb 2,43
23-Feb 3,14
03 Mart 3,71
09 Mart 2,31

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Melihat hasil evaluasi pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi daerah,  Pemerintah
Kabupaten Mojokerto mempertimbangkan kondisi terkini dan berkomitmen untuk
menindaklanjuti pengendalian inflasi melalui:

Melaksanakan Gerakan Pangan Murah 1.
Melaksanakan Pasar Murah 2.
Melaksanakan Sidak Satgas Pangan di pasar-pasar di Wilayah kabupaten Mojokerto3.
Melaksanakan sidak Satgas ketahanan Pangan ke distributor dan juga gudang4.
penyimpanan stok yang ada di wilayah Kabupaten Mojokerto
Melaksanakan rapat koordinasi secara rutin yang melibatkan anggota TPID dan5.
Forkopimda
Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan daerah produsen komoditas yang6.
dibutuhkan oleh Kabupaten Mojokerto untuk menjaga ketersediaan stok barang.


